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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Makanan imerupakan ikebutuhan iyang ibersumber idari imakhluk ihidup 

iyang iberasal idari imanusia,itumbuhan, satwa dan air, baik iyang itelah idiolah 

imaupun tidak, diperuntukan sebagai minuman ataupun makanan untukidi 

ikonsumsi ioleh imanusia, bahanibaku ipangan, dan bahan-bahan ilainnya iuntuk 

idigunakan idalam iproses ipenyimpanan, idiolah iatau idibuat imenjadi imakanan 

idan minumani(Panji Adam Agus Putra:150). iDiolah imelalui irekayasa igenetika 

ijuga iradia pangandaniyang pengelolaan dilaksanakan melalui ketentuan hukum 

dalam Agama Islam i(Pasal 1 angka 5 PP No. 69 Tahun 1999 tentang iLabel idan 

Iklan). 

Seiring Perkembangan yang kian moderen yang telah terjadi juga sangat 

imempengaruhi tingkat peredaran makanan dan minuman yang dikonsumsi 

manusia. Oleh karena iitu,ikemunculan didalam masyarakat suatu olahan 

makanan atau minuman yang tidak berlabel halal harus dipastikan ikejelasannya. 

Label halal dan sertifikatnya merupakan sesuatu yang itidak iada idari dahulukala, 

namun iseiring pergantian waktu ihal iini imenjadi sesuatu iyang dianggap iwajib 

untuk memberikan ikepercayaan, keyakinan iserta kepastian materil produk olahan 

makanan dan minuman yang dikonsumsi, iterlebih ilagi ibagi konsumen yang 

beragama imuslim, sebab idi idalam iajaran iagama iIslam juga mengatur tentang 

imakanan dan minuman, adanya aturan iatau larangan memakan atau minuman 

iyang iharam untuk  idikonsumsi (Muhammad iSyarif Hidayatulah: i252). 
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Label iHalal ijuga isebagai itujuan iuntuk imemberikan ikepastian idan 

iperlindungan ibagi ikonsumen, iterutama iuntuk ikonsumen imuslim. 

iBerdasarkan ihasil ikerja iperlindungan ihukum ibagi ikonsumen iterhadap 

iproduk ipangan iyang itidak iberlabel ihalal, idapat idikatakan iyaitu 

iperlindungan iuntuk ikonsumen imuslim idari iproduk ipangan iyang itidak 

idiberikan isertifikat ihalal idiatur ididalam iUndang- iUndang iNomor i33 iTahun 

i2014 itentang iJaminan iProduk iHalal. iHalal iini ibersifat iwajib i(mandatory) 

isehingga iproduk ipangan iyang itanpa ilabel ihalal idan itidak ibersertifikat ihalal 

itidak ibisa idi iedarkan idi iIndonesia, ibaik iitu iproduk iekspor imaupun iimpor. 

Orang sudah memproduksi iproduk iolahan ipangan iyang itelah iberlabel 

ihalal iwajib memberikan kejelasan label halal pada produk, pada bagian-bagian 

tertentu iproduk iatau ikemasan iyang imudah idiketahui. Pemerintah telah 

melakukan pengawasan iterhadap iperedarannya produk ipangan iyang itidak 

memiliki isertifikat ihalal iyang idiatur ididalam Undang-Undang Nomor i33 

Tahun i2014 tentang Jaminan Produk Halal (Asep iSyarifuddin iHidayat i& 

Mustolih iSiradj, ihlm i206) 

Mengenai iproduk ihalal, ihal iini idilakukan isesuai idengan iasas iyang 

iada iseperti; iperlindungan, ikeadilan, ikepastian ihukum, iakuntabilitas, 

itransparansi, iefektifitas, iefesiensi, ijuga iprofesionalitas. iJaminan iproduk 

ihalal iini i bertujuan iuntuk imemberikan ikenyamanan, ikeamanan, idan 

ikepastian iketersediaan iproduk ihalal iuntuk imasyarakat iyang imengkonsumsi 

idan ibahkan imemakai iproduk iyang ihalal ijuga, ihal iini iuntuk isebagai inilai 

itambahan ibagi ipelaku iusaha iuntuk imemproduksi idalam ipenjualan iproduk 

ihalal i(Syafrida i2014. iHlm, i160). 
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Pada iPeraturan iPelaksanaan iUndang-Undang iNomor i33 iTahun i2014 

Bab i1 iPasal i2 ayat (1) imenyatakan iproduk iyang itelah imasuk, beredar, 

i juga diperdagangkan di Indonesia di wajibkan ibersertifikat iatau iberlabel ihalal. 

Pada iPasal i2 ayat i(2) imenyatakan iproduk iyang iberasal idari ibahan yang 

diharamkan dikecualikan idari ikewajiban ihalal. Adapun Undang-Undang Nomor 

33 Tahun 2014 itentang Jaminan Produk Halal lebih memberi perlindungan dan 

kepastian hukum ibagi konsumen imengkonsumsi iproduk ihalal ilima itahun 

isetelah idisahkan iUndang-Undang iini isemua iproduk iyang iberedar idi 

imasyarakat wajib mencantumkan label ihalal ipada ikemasannya idan isebaliknya 

i apabila iproduk iterdiri idari ibahan iyang itidak ihalal. i(UU iJPH, i2019) 

Berdasarkan Pasal 29 ayat (2) Nomor i18 iTahun i2012 itentang Panga,  

pelaku iusaha iwajib imencantumkan itanda ipada ikemasan iproduk yang tidak 

halal, iseperti igambaran ihewan ibabi iatau ianjing isemacamnya, ihalalnya 

produk pangan adalah hal yang paling terpenting bagi setiap ikonsumeniterutama 

imuslim. Pelaku usaha iyang isudah imengurus sertifikat ihalal idiwajibkan iuntuk 

imemberikan keterangan ihalal ipada kemasan iproduk ipada ibagian itertentu 

iatau itempat itertentu ipada iproduk yang imudah iuntuk idilihat, idibaca, iserta 

itidak imudah iuntuk idihapus, idilepas, idan idirusak. 

Adapun iPelaku iusaha iyang itidak imemberikan iketerangan ilabel halal 

sesuai iketetapan iPasal i38 idan i39 iUndang-Undang iNomor i33 iTahun 2014 

dikenai isanksi iseperti; iteguran ilisan, iperingatan iyang itertulis, idan 

pencabutannya isertifikat ihalal. Pada fakta idi lapangan iyang iterjadi ikhususnya 

di Kec. Wua-Wua iKota iKendari imasih ada iproduk iindustri irumah itangga 

yang imemiliki produk pangan iuntuk idiperjual belikan ibaik iitu iproduk 
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minuman imaupun imakanan itanpa ilabel ihalal iyang itidak idicantumkan idalam 

kemasan iproduk, ihal iini ibertentangan idengan iadanya Undang-Undang Nomor 

33 iTahun i2014 iSertifikat iHalal iPasal i1 iayat i2 imenyatakan iproduk yang 

imasuk, berdedar, idan idiperdagangkan di wilayah iIndonesia iwajib bersertifikat 

ihalal ijuga idalam ipandangan ihukum iekonomi isyariah. I Adapun aturan 

imakanan idan iminuman iyang ihalal idan iharam idalam isyariat iIslam Allah 

iberfirman idalam iAl-Quran idan ihadist: 

      1). Al-Quran 

a) Suci, itidak inajis iatau iyang iterkena inajis. iAllah iberfirman  

ُْشِ ا َْشِ وَيَآ اهُِمَّ بهِٖ نِغَ ُْضِ ُْتةََ وَانذَّوَ وَنَحْىَ انْخِ ًَ ُْكُىُ انْ وَ عَهَ ا حَشَّ ًَ ََّ

ُْشَ بَاغ   ٍِ اضْطُشَّ غَ ًَ ِ ۚ فَ َ غَفىُْسٌ  اللّٰه ٌَّ اللّٰه ُْهِ ۗ اِ لََ عَاد  فلَََٓ اِثىَْ عَهَ وَّ

ُْىٌ  حِ  سَّ

Terjemahannyaz “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah, tetapi barang siapa dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.al- iBaqarah/2:173) 

 

b) Amanah, i tidak i dimudharatkan i baik i langsung i ataupun i tidak 

i langsung, iAllah iberfirman  

 

َ َحُِب   ٌَّ اللّٰه َْكُىْ اِنًَ انتَّهْهكَُةِ ۛ وَاحَْسُِىُْا ۛ اِ َْذِ َ ِ وَلََ تهُْقىُْا باِ ُْمِ اللّٰه ٍْ سَبِ َْفِقىُْا فِ  وَاَ

 ٍَ ُْ حْسُِِ ًُ  انْ
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Terjemahannya: “Dan belanjakan (harta bendamu) dijalan Allah 

SWT, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri dalam 

kebinasaan, serta berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik”. (QS.al-Baqarah/2:195) 

2)  Hadist 

Dua darah dan dua bangkai. Hadis Rasulullah SAW (al-Qazwini t :1102) 

Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah Shallallahu„alaihi wasallam bersabda; 

“kami tidak menghalalkan bangkai dan darah. Adapun dua bangkai 

tersebut adalah ikan dan belalang, sedangkan dua darah tersebut 

adalah hati dan limpa”. (HR. Ibnu Majah) 

 

Selain adanya makanan yang halal dan haram yang terdapat didalam 

Alquran dan Hadis, penulis juga melakukan penelitian data awal sebagai bentuk 

permasalahan yang diangkat. Berdasarkan wawancara awal penulis berjumlah 10 

orang yaitu: 

           Tabel 1 

Data awal sebagai bahan peneleitian 

Sumber: survei lapangan, Maret tahun 2023 

 

Pada itabel i1 hasil observsiimerupakan igambaran iterkait iJumlah 

iresponden iyang imengetahui idan itidak imengetahui itentang ipentingnya ilabel 

ihalal ipada iproduk iyang iakan idi iteliti inantinya idi iLokasi iPasar iPanjang 

iKecamatan iWua-Wua. iObjek ipertama iadalah iPihak iOrang iTua iberjumlah 3 

iorang i(Ayah/Ibu) iyang iberusia i40-60+, iKedua imerupakan iSiswa i yang 
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iberjumlah i2 iorang idengan iusia i16-20 iTahun iyang iberstatus isekolah i(SMP 

dan SMA), idan iyang iterakhir imerupakan iMahasiwa iIAIN iKendari iberjumlah 

i5 iorang iyang iberusia i21- i24 iTahun. 

Nara sumber observasi awal pada tabel 1 

No NAMA UMUR STATUS MENGETAHUI 
TIDAK 

MENGETAHUI 

1. Rosanti 40 Tahun IRT _ Tidak 

2. Muh. Husen  57 Tahun Pekerja Iya _ 

3. Abdul Thalib 61 Tahun Pekerja Iya _ 

4. Indriyanti 16 Tahun SMP _ Tidak 

5. Ferdiansha  20 Tahun SMA Iya  _ 

6. Anggi Angraeni 23 Tahun Mahasiswi IAIN Iya _ 

7.  Nurfitri Rafiah 22 Tahun Mahasiswi IAIN Iya _ 

8. Aviva Wulandari 23 Tahun Mahasiswi IAIN Iya _ 

9. Farliyadi 24 Tahun Mahasiswa IAIN Iya _ 

10 Ancun 21 Tahun Mahasiswa IAIN Iya _ 

Sumber: Responden dari para pihak langsung 

Dari ijumlah iresponden iNarasumber ipada itabel idari itabel i1 

imenjelaskan ibahwa ibeberapa imasyarakat iyang imengetahui idan itidak 

imengetahui, idari iresponden imasyarakat iyang ihanya iberjumlah i10 iorang 

imembuat idata iawal ipenulis  iuntuk imengetahui ipandangan imasyarakat, idalam 

hasil ipenelitian inantinya.  
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Beberapa iproduk iindustri irumah itangga iyang ipenulis itemui imasih 

ibelum imemiliki isyarat iketentuan ilabel ihalal idan imasih idi iperjual ibelikan 

i sampai isekarang iini i tanpa ilabel ihalal ipada ikemasan i produk. iOleh 

isebab i itu, ipentingnya label ihalal ipada ikemasan ipangan iagar isemua 

imasyarakat itahu iproduk iyang idi ijual imakanan iataupun iminuman ijelas 

ihijenis, itidak imengandung iberbahaya idan ipastinya ihalal, ihal iitu isebaiknya 

idilakukan iagar itidak iada ikeraguan i dalam imembeli idan imengkonsumsi, 

ihal-hal iyang imenimbulkan ipermasalahan, iatau ihal inegatif ikedepannya. 

Berdasarkan idata iyang ipeneliti itemukan ikemasan iproduk imakanan 

idan iminuman iindustri irumah itangga isekaligus imelakukan isurvei idi ilokasi 

iPasar iPanjang, iBonggoeya, iKecamatan iWua-Wua, iKota iKendari. iDalam 

iteknik ipemeriksaan iawal, ipeneliti itemui i5 ipenjualan iproduk iindustri irumah 

itangga iyang itidak imencantumkan ilabel ihalal ipada ikemasan imakanan idan 

iminuman iproduk iindustri irumah itangga iseperti iminuman iKoyaku iSari 

iKedelai iDenni i45, iAlakerupuk ikulit, iRoti iPutera iJaya, iRifdah iBakery, idan 

ikerupuk ikulit. i Ke-5 iproduk iindustri iolahan irumah itangga itersebut isebagai 

itujuan ipeneliti iuntuk imelakukan ipenelitian iselanjutnya. 

Dalam ibeberapa iproduk iini idiminati ioleh isebagian imasyarakat 

ikonsumen ibaik idari ikalangan ianak-anak ibahkan isampai iorang idewasa 

inamun imasyarakat ibelum imengetahui ibahan iyang iterkandung ipada iproduk 

itersebut i jelas ikehalalannya idan ipastinya ibahan iyang itidak imengandung 

iberbahaya iatau ibahkan isebalikanya ibahan iyang imengandung iberbahaya 

ijuga ibahan iyang imengandung iharam. 
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1.2  Fokus Penelitian 

Fokus ipenelitian idi iperlukan iagar ipenelitian iini ilebih iterfokus idan 

iterarah ipada itujuan, imaka iperlu iadanya ifokus ipenelitian. iPada ipenelitian 

iini ipenulis ihanya imeneliti i terkait i Pandangan i masyarakat i terhadap i produk 

i yang i tidak mencantumkan ilabel ihalal ipada ikemasan iPangan iolahan 

iIndustri iRumah iTangga idengan imenerapkan iAnalisis iHukum iEkonomi 

iSyariah idi iKec. iWua-Wua, iKel. iBonggoeya, iKota iKendari. 

1.3  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persyaratan penggunaan label halal pada produk pangan 

olahan industri rumah tangga? 

2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap penjualan produk pangan 

olahan industri rumah tangga yang tidak menggunakan label halal di 

Kec.Wua-Wua, Kel. Bonggoeya, Pasar Panjang Kota Kendari? 

3. Bagaimana tinjauan Analisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap penjualan 

produk pangan olahan industri rumah tangga tanpa label halal? 

1.4  Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui persyaratan dalam penggunaan label halal terhadap 

penjualan produk olahan pangan industri rumah tangga di Kec.Wua-Wua 

Kota Kendari 

2. Untuk mengetahui pandangan masyarakat dalam penjualan produk pangan 

olahan Industri Rumah Tangga yang bebas dari label halal di Kec.Wua-

Wua, Kel. Bonggoeya Pasar Panjang Kota Kendari. 
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3. Untuk mengetahui cara konsumen melakukan pemasaran dengan 

mengaitkan prinsip hukum ekonomi syariah terhadap produk yang beredar 

tanpa label halal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat maupun 

pengetahuan untuk penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini penulis 

memberikan dua perspektif yaitu, pertama secara teoritis dan yang kedua adalah 

secara praktis: 

a. Secara Teoritis  

 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk pengembangan ilmu psikologi industri organisasi khususnya berkaitan 

dengan perilaku konsumen (consumer behavior) mengenai keputusan 

membeli pada konsumen. Selain itu menambah bahan kajian dalam bidang 

ilmu pemasaran dan memberikan masukan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama.  

b. Secara Praktis 

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjdi sarana yang 

bermanfaat dalam menerapkan pengetahuan penulis terkait label halal, begitu 

pula nagi penelitian selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan dalam mengembangkan teori terkait label halal. 

Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai sumber informasi dan 

masukan bagi masyarakat kota kendari tentang label halal, agar pentingnya 

mengetahui bahwa penjualan produk pangan yang diedar luaskan penting untuk 

diberikan label halal. 
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1.6   Definisi Operasional 

  Untuk memahami secara sistematis tentang isi dan makna judul, maka 

penulis merumuskan pengertian pada kata yang dianggap perlu, agar dapat 

dimengerti dan terarah. Adapun penjelasannya yaitu : 

a. Label Halal 

  Label didalam kamus besar Bahasa Indonesia ialah potongan kertas (kain, 

kayu, logam, dan sejenisnya), yang ditaruhkan pada barang dan memberiakn 

penjelasan tentang nama barang, nama pemilik, tujuan alamat, dan 

semacamnya. Sedangkan halal didalam kamus besar bahasan Indonesia adalah 

diperbolehkan (tidak ada larangan oleh syara‟). (Fadlun Nabila Bacriar, h.6) 

b.   Produk Pangan Industri Rumah Tangga 

 Pangan merupakan kebutuhan yang bersumber dari hayati pertanian, 

perkebunan, kehutanan, perikanan, perairan, satwa dan air yang telah diolah 

maupun tidak diolah yang dijadikan sebagai makanan atau minuman yang akan 

di konsumsi makhluk dihidup. (Angga Reza Maulana, 2012:14). 

Olahan industri Rumah Tangga merupakan bentuk dari kegiatan yang 

mengolah bahan baku atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga 

menghasilkan barang yang mempunyai harga nilai tambah atau manfaat yang 

lebih tinggi, termaksud jasa industri.   

c. Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum iEkonomi iSyariah imerupakan ibentuk iseperangkat iaturan iatau 

inorma iyang imenjadikan isuatu ipedoman ioleh iperorangan iatau ibadan 

ihukum iumtuk imelaksanakan ikegiatan iyang ibersifat iprivat imaupun ipublik 

iberdasarkan iprinsip iSyariat.  


